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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kunci untuk

semua kemajuan dan perkembangan yang

berkualitas. Dengan pendidikan, manusia dapat

mewujudkan semua potensi dirinya, baik

sebagai pribadi maupun sebagai warga

masyarakat. Hal tersebut juga terkandung

dalam UUSPN No. 20. Berdasarkan UUSPN

No. 20, pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar siswa secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta ketrampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara (Undang–Undang RI Nomor 20 Tahun

Abstrak: Pada proses pembelajaran di sekolah, peran guru sangat berpengaruh dalam
keberhasilan penyampaian materi pelajaran pada siswa tak terkecuali pelajaran matematika.
Matematika adalah salah satu pelajaran yang selalu diajarkan di sekolah dan sering dianggap
sukar oleh siswa. Hampir sebagian besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika,
sehingga untuk sekedar mempelajarinya pun mereka malas. Hal tersebut dapat berdampak
pada hasil belajar siswa, sehingga diperlukan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan dapat membuat siswa aktif. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah
model pembelajaran kooperatif. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat membuat siswa aktif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan dan tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw di SMP Islam Brawijaya Mojokerto.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan design penelitian
postest only control design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes belajar
matematika yang berbentuk subjektif sebanyak 5 soal. Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini dengan uji t dua sampel bebas diperoleh hasil perhitungan
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sig sebesar 0,000 untuk nilai α = 0,05. Oleh karena nilai
probabilitas < 0,05, sehingga ditolak. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara pembelajaran menggunakan
dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw pada materi
himpunan kelas VII SMP Islam Brawijaya Mojokerto

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif, Quick On The
Draw.

PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN DAN
TANPA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
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2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab I

Pasal 1 dalam Faturrahman dkk, 2012).

Salah satu komponen penting dalam

sistem pendidikan nasional adalah guru dan

kurikulum. Keberhasilan atau kegagalan dari

suatu sistem pendidikan sangat dipengaruhi

oleh dua faktor tersebut (Faturrahman dkk,

2012) , terlebih peran seorang guru yang sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan sistem

pendidikan nasional. Selain itu, guru juga

merupakan sumber daya edukatif sekaligus

aktor proses pembelajaran di dalam sekolah

(Marno & idris, 2016).

Seperti diketahui dalam proses

pembelajaran di sekolah, peran guru sangat

berpengaruh dalam keberhasilan penyampaian

materi pada siswa. Berhasil tidaknya usaha

guru juga tergantung pada metode, strategi,

pendekatan, teknik, atau model pembelajaran

yang digunakan oleh guru. Model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur dalam

mengorganisasikan pengalaman pembelajaran

untuk mencapai tujuan pembelajaran

(Suprihatiningrum, 2016). Salah satu model

pembelajaran yang tidak asing dan dapat

digunakan oleh guru adalah model

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran

kooperatif merupakan suatu model

pembelajaran yang mengutamakan adanya

kelompok-kelompok kecil dimana anggota tiap

kelompok adalah heterogen. Setiap siswa atau

anggota yang ada dalam kelompok,

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-

beda (tinggi, sedang, rendah) terhadap

penguasaan materi, tak terkecuali penguasaan

materi pada pelajaran matematika.

Matematika adalah pelajaran yang

sering dianggap sulit dan sukar oleh siswa.

Hampir sebagian besar siswa tidak menyukai

pelajaran tersebut, sehingga untuk sekedar

mempelajarinya pun mereka malas. Hal

tersebut dapat berdampak pada hasil belajar

siswa. Hasil belajar siswa pada pelajaran

matematika rata-rata di bawah kriteria

ketuntasan minimal dan cenderung jelek.

Mengenai hal itu, maka diperlukan

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Hasil belajar siswa merupakan

kemampuan–kemampuan dan hasil yang

dicapai siswa melalui proses belajar mengajar

yang dinyatakan dengan angka atau nilai

berdasarkan tes hasil belajar. Hasil belajar

siswa sangat berpengaruh dalam keberhasilan

pembelajaran, tak terkecuali pada pembelajaran

K13.

Pembelajaran pada K13 merupakan

pembelajaran yang berpusat pada siswa,

sehingga siswa lebih berperan aktif dalam

pembelajaran, dan gairah belajar siswa juga

dapat meningkat dan hasil belajar siswa pun

ikut meningkat. Salah satu pembelajaran dalam

K13 yang dapat meningkatkan hasil belajar

siswa adalah pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif identik dengan belajar

kelompok, atau belajar koperatif yang tentu

bukan hal baru dalam dunia pendidikan.

Pembelajaran koperatif sangat diperlukan
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dalam penerapan K13, karena pembelajaran

kooperatif relevan dengan K13 dan

permasalahan akademis matematika siswa.

Salah satu model pembelajaran

kooperatif yang dapat membuat siswa aktif dan

nilai akademisnya meningkat adalah model

pembelajaran kooperatif tipe Quick on the

draw. Model pembelajaran kooperatif tipe

Quick on the draw merupakan suatu model

pembelajaran yang memberikan kesempatan

kepada siswa dalam memahami materi

pelajaran dengan kemampuannya sendiri,

selain itu model ini didalamnya memuat unsur

permainan yang berupa perlombaan kecepatan

antar kelompok dengan menyelesaikan

pertanyaan-pertanyaan dalam satu set kartu

dengan mencari jawaban langsung dari materi

sumbernya. Sehingga model pembelajaran ini

dapat membuat siswa tertarik, karena adanya

unsur permainan dalam model pembelajaran

tersebut (Ariyanti & Sari, 2015). Dengan

adanya ketertarikan siswa dalam proses

pembelajaran, maka dapat pula meningkatkan

antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran.

Sehingga rasa malasannya terhadap pelajaran

matematika perlahan-lahan hilang. Dengan

adanya situasi tersebut, maka hasil belajar

siswa pada pelajaran matematika yang rata-rata

di bawah kriteria ketuntasan minimal dan

cenderung jelek perlahan juga akan ikut

meningkat.

Berdasarkan uraian dan latar belakang di

atas, peneliti mengadakan penelitian dengan

judul “Perbedaan Hasil Belajar Matematika

siswa Dengan Dan Tanpa Menggunakan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The

Draw”

Berdasarkan uraian di atas rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah : Adakah

perbedaan hasil belajar matematika siswa

dengan dan tanpa menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Quick on the

draw di SMP Islam Brawijaya Mojokerto.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka

tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui

ada tidaknya perbedaan hasil belajar

matematika siswa dengan dan tanpa

menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe quick on the draw di SMP Islam Brawijaya

Mojokerto. Manfaat dari hasil penelitian ini

diharapkan dapat menambah dan

mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya

ilmu matematika dalam proses belajar

mengajar di sekolah.

METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan tes, dan tes yang digunakan

adalah postest. Tes tersebut diberikan pada

pertemuan terakhir kepada kedua kelompok

yang diberikan model pembelajaran yang

berbeda. Kelompok eksperimen dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Quick On The

Draw dan kelompok kontrol tanpa model

pembelajaran kooperatif tipe Quick On The

Draw.
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Responden dalam penelitian ini adalah

kelas VII B dan VII C di SMP Islam Brawijaya

Mojokerto yang berjumlah 35 siswa. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.

Tes yang digunakan berupa tes subjektif (essay)

yang terdiri dari 5 butir soal. Untuk menguji

suatu instrumen, peneliti mengujicobakan tes

tersebut pada sasaran dalam penelitian. Setelah

tes diujicobakan peneliti kemudian menguji

validitas dan reliabilitas instrumen.

Penghitungan validitas dan reliabilitas dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS for

windows versi 20.0.

Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan uji statistik

normalitas, uji statistik homogenitas, uji

statistik t (t-test).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji validitas digunakan untuk

mengetahui kevalidan atau kesahihan

instrumen. Sebelum instrumen diberikan pada

kelas eksperimen dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Quick On The Draw (kelas VII

B) dan kelas kontrol dengan model

pembelajaran yang digunakan oleh guru (kelas

VII C) terlebih dahulu tes diujicobakan ke

kelas VII A. Kriteria yang digunakan dalam

pengujian validitas menggunakan tabel

interpretasi nilai rxy. Hasil validitas yang

diperoleh dalam penelitian ini yaitu nilai

validitas item 1 = 0,792, item 2 = 0,753, item 3

= 0,467, item 4 = 0,547, item 5 = 0,754,

sehingga semua instrumen pada soal postest

dapat dikatakan valid karena memenuhi kriteria

dari tabel interpretasi nilai rxy.

Sedangkan dalam pengujian uji

realibilitas di peroleh nilai sebesar 0,628

sehingga instrument pada soal postest tersebut

reliable, karena nilai cronbach’s Alpha > 0,6.

Karena instrumen tersebut valid dan reliabel

maka soal tersebut layak untuk dijadikan

instrumen.

Data hasil belajar siswa pada materi

himpunan dalam penelitian ini diperoleh

dengan cara memberikan tes subyektif (essay)

sebanyak 5 butir soal kepada siswa kelas VII di

SMP Islam Brawijaya Mojokerto. Sebelum

diberikan pada kelas eksperimen (VII B) dan

kelas kontrol (VII C), tes tersebut telah

diujikan pada kelas VII A untuk menguji

validitas dan reliabilitasnya.

1. Uji Normalitas
Berdasarkan output SPSS diperoleh

nilai Asymp Sig.(2-tailed) kelas VII B

sebesar 0,495 dan nilai Asymp Sig.(2-tailed)

VII C sebesar 0,949. Keduanya mempunyai

nilai probabilitas > 0,05 sehingga H0

diterima. Dari analisis tersebut dapat

diambil kesimpulan yang sama yaitu H0

diterima atau data nilai test kelas VII B dan

VII C berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Berdasarkan output SPSS terlihat bahwa

nilai sebesar 0,420 dengan probabilitas

0,05, yang berarti nilai probabilitas > 0,05,
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sehingga 0 diterima atau data nilai test

kedua kelas 2 = 2 (data nilai test kelas

VII B dan VII C memiliki varians yang

homogen).

3. Uji t
Berdasarkan output SPSS terlihat bahwa

nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai

probabilitas 0,05. Oleh karena nilai

probabilitas < 0,05 sehingga menyebabkan

ditolaknya 0 atau terdapat perbedaan hasil

belajar matematika siswa kelas VII di SMP

Islam Brawijaya Mojokerto pada materi

himpunan dengan dan tanpa menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Quick

on the draw.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan

pembahasan dalam penelitian ini dengan

menggunakan uji-t dua sampel bebas diperoleh

hasil perhitungan kelas eksperimen dan kelas

kontrol yaitu,  nilai sig sebesar 0,000 dengan

nilai probabilitas 0,05. Oleh karena nilai

probabilitas < 0,05 sehingga menyebabkan

ditolaknya H0. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil

belajar matematika siswa antara pembelajaran

menggunakan dan tanpa menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Quick On The

Draw pada materi himpunan kelas VII SMP

Islam Brawijaya Mojokerto.

Berdasarkan kesimpulan hasil

penelitian, maka diperoleh saran-saran sebagai

berikut : (1) Dalam proses belajar mengajar

khususnya pembelajaran matematika

hendaknya siswa diberikan model

pembelajaran yang bervariasi dan

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa. (2) Dalam proses belajar

mengajar khususnya pembelajaran matematika,

hendaknya dalam pembelajaran diadakan

reward bagi siswa atau kelompok yang

berprestasi agar siswa lebih semangat dan

termotivasi untuk giat belajar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa
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